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ABSTRAK 

Kemajuan abad ke-21 teknologinya memberikan pengaruh substansial terhadap berbagai aspek 

kehidupan, keterampilan berpikir kritis adalah salah satu keterampilan penting yang harus 

dimiliki oleh peserta didik pada kemajuan teknologi abad ke-21. Tujuan dari penelitian ini 

untuk mendeskripsikan keterampilan berpikir kritis peserta didik. Jenis penelitian 

menggunakan pre-experimental desain dengan menggunakan rancangan penelitian one-group 

pretest-posttest desain. Sampel penelitian peserta didik kelas VII-B SMP Labschool UNESA 1 

Surabaya berjumlah 27 orang, pengambilan sample menggunakan purposive sampling. Adapun 

instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu lembar pretest dan posttest, dengan teknik 

pengumpulan data melalui tes. Peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta didik 

mendapatkan nilai normalitas 0,097 kemudian dilakukan Uji t Berpasangan dengan nilai 

signifikansi <0,001 artinya terdapat perbedaan antara nilai pretest dan posttest pada 

implementasi PBL untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik. Peningkatan 

keterampilan berpikir kritis peserta didik juga dianalisis menggunakan N-gain yang 

mendapatkan kategori sedang hingga tinggi pada setiap indikator yang digunakan serta, 

dianalisis menggunakan effect size yang berada pada kategori tinggi dengan nilai sebesar 5,63. 

Dengan demikian pada hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa implementasi model PBL dapat 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik.  

Kata Kunci: Problem Based Learning, Keterampilan Berpikir Kritis, Pencemaran 

Lingkungan. 

 

ABSTRACT  

The advancement of 21st century technology has a substantial influence on various aspects of 

life, critical thinking skills are one of the important skills that students must have in the 

advancement of 21st century technology. The purpose of this study is to describe students' 

critical thinking skills. This type of research uses a pre-experimental design using a one-group 

pretest-posttest design. The research sample was 27 students of class VII-B of SMP Labschool 

UNESA 1 Surabaya, sampling using purposive sampling. The instruments used in this study 

were pretest and posttest sheets, with data collection techniques through tests. The improvement 

of students' critical thinking skills obtained a normality value of 0.097 then a Paired t-Test was 

conducted with a significance value of <0.001 meaning that there was a difference between the 

pretest and posttest scores in the implementation of PBL to improve students' critical thinking 

skills. The improvement of students' critical thinking skills was also analyzed using N-gain 

which obtained a medium to high category on each indicator used and, analyzed using an effect 

size which was in the high category with a value of 5.63. Thus, based on these results, it can be 

concluded that implementing the PBL model can improve students' critical thinking skills. 

Keywords: Problem-Based Learning, Critical Thinking Skills, Environmental Pollution. 
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PENDAHULUAN 

Kemajuan abad ke-21 teknologinya memberikan pengaruh substansial terhadap 

berbagai aspek kehidupan, yang menuntut setiap individu untuk mempunyai keterampilan yang 

relevan dan akomodatif pada berubahnya zaman. Keterampilan abad ke-21 terdapat berbagai 

keterampilan seperti keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah, keterampilan 

berkomunikasi dan bekerjasama, keterampilan mencipta dan membaharui, serta keterampilan 

literasi teknologi informasi serta komunikasi (Kain et al., 2024; Parmini et al., 2023; Wulandari, 

2021). Diantara keterampilan abad ke-21 tersebut, keterampilan berpikir kritis adalah salah satu 

keterampilan penting yang harus dimiliki oleh peserta didik (Handayani et al., 2021; Wardani 

& Fiorintina, 2023). Keterampilan berpikir kritis adalah pandangan yang logis dan analitis, serta 

berfokus pada pengambilan keputusan tentang apa yang harus dipercaya dan dilakukan 

(Daulika et al., 2025; Ennis, 2015; Karvandi et al., 2024). Keterampilan ini dibutuhkan peserta 

didik dalam mengevaluasi dan menyempurnakan ide pengambilan keputusan tersebut (Leest et 

al., 2021).  

Berpikir kritis merupakan keterampilan yang memiliki peran penting pada pembelajaran 

IPA. Hal ini disebabkan karena pembelajaran IPA tidak hanya berfokus pada hafalan atau 

mendengarkan penjelasan guru secara pasif, tetapi menuntut peserta didik untuk mampu 

membangun pengetahuan secara mandiri melalui kegiatan observasi dan eksperimen. Proses 

tersebut mendorong lahirnya kreativitas, kesadaran, serta kemampuan untuk memelihara dan 

memperbaiki fenomena alam yang terjadi (Maipah, 2022). Selain itu, IPA merupakan ilmu yang 

banyak diterapkan pada kehidupan sehari-hari, sehingga guru perlu bersikap kreatif dan 

kompeten dalam menerapkan strategi pembelajaran yang dapat memperkuat keterampilan 

berpikir kritis peserta didik (Arjunaidi & Azid, 2022). Dengan demikian, pembelajaran IPA di 

kelas seharusnya disusun sedemikian rupa supaya dapat memotivasi peserta didik dalam 

meningkatkan keterampilan berpikir kritisnya. 

Fakta di lapangan memperlihatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik di beberapa 

lembaga pendidikan di Indonesia masih tergolong rendah. Rendahnya keterampilan berpikir 

kritis peserta didik dipicu dari kurang beraninya menyampaikan argumen, penggunaan metode 

pembelajaran yang berpusat pada guru, dan pengelolaan kelas yang kurang baik (Diva & 

Purwaningrum, 2023). Kendala tersebut dibuktikan oleh penelitian Kurniawan et al. (2021) 

menemukan bahwa keterampilan berpikir kritis peserta didik perlu dilatihkan kembali karena 

56,5% peserta didik masih memiliki keterampilan berpikir kritis yang rendah. Begitupun 

dengan hasil penelitian dari Maryani et al. (2021) memaparkan bahwa keterampilan berpikir 

kritis peserta didik kelas VII berada pada rata-rata 53,07 yang artinya masih rendah.  

Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa Problem Based Learning (PBL) 

merupakan salah satu model pembelajaran yang efektif dan efisien dalam menunjang 

pengembangan keterampilan berpikir kritis peserta didik. Model ini memfokuskan peserta didik 

terhadap permasalahan autentik sebelum pemberian teori, sehingga mendorong mereka untuk 

memahami, menganalisis, dan memecahkan masalah secara mandiri guna meningkatkan 

keterampilan berpikir kritisnya. Hal ini sesuai dengan penelitian Nicholus et al. (2024) dan 

Kusasih et al. (2024) yang menyatakan bahwa, PBL efektif dalam meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis dengan hasil setengah dari peserta didik berada pada metakognisi berkembang 

dengan pemikiran sedang dan tinggi. Sejalan dengan temuan tersebut Surya et al., (2025) dan 

Wiono & Siregar (2024) juga menyatakan bahwa, PBL berhasil dalam menumbuhkan 

keterampilan berpikir kritis karena memberikan pengalaman belajar yang aktif, kontekstual, 

dan reflektif. 
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Ketercapaian tujuan pembelajaran tentunya harus memperhatikan materi yang 

digunakan saat penerapan model PBL adalah memuat permasalahan yang nyata serta adanya 

keterkaitan dengan kehidupan sehari-hari peserta didik, contohnya pada materi pencemaran 

lingkungan kelas VII semester genap. Materi ini tepat untuk diajarkan menggunakan model 

PBL karena memuat permasalahan yang setiap harinya ditemui oleh peserta didik. Berdasarkan 

permasalahan yang diuraikan, maka peneliti memiliki tujuan untuk meningkatkan keterampilan 

berpikr kritis peserta pada materi pencemaran lingkungan melalui implementasi PBL. 

 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah  pendekatan 

kuantitatif. Jenis penelitian yang diterapkan yaitu pre-eksperimental desain menggunakan one-

group pretest-posttest desain. Sample penelitian ditentukan secara purposive sampling dengan 

menggunakan kelas yang heterogen, yaitu kelas VII-B berjumlah 27 orang dengan rincian 10 

laki-laki dan 17 perempuan. Instrumen yang digunakan adalah lembar tes keterampilan berpikir 

kritis peserta didik, lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran, dan angket respons peserta 

didik. Pada tahap awal, peserta didik diberikan soal pretest, kemudian dilakukan perlakuan 

menggunakan model PBL. Setelah perlakuan selesai, peserta didik diberikan soal posttest 

dengan butir soal yang sama untuk digunakan sebagai pembanding, sehingga dapat diketahui 

peningkatan keterampilan berpikir kritis setelah perlakuan. 

Perolehan data kuantitaif dalam penelitian ini, dengan teknik analisis data untuk 

mengetahui perbedaan keterampilan berpikir kritis peserta didik melalui Uji t Berpasangan, dan 

analisis N-gain untuk mengetahui peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta didik yang 

menggunakan rumus N-gain Hake (2002) ternormalisasi, sebagai berikut:  

 

N − gain =  
Spost − Spre

Smax − Spre
 

Keterangan: 

N-gain   : Nilai Peningkatan 

Spre  : Nilai Pretest 

Spost : Nilai Posttest 

Smax : Nilai Maksimal 

Besarnya N − gain dapat dikategorikan sebagai berikut:  

Tabel 1. Klasifikasi Normalisasi Gain 

Normalisasi Gain Kategori 

N-gain < 0,3 Rendah 

0,3 > N-gain ≥ 0,7 Sedang 

N-gain ≥ 0,7 Tinggi 

(Hake, 2002) 

Analisis effect size juga dilakukan untuk mengetahui besarnya pengaruh perlakuan yang 

diberikan pada dua sampel berpasangan, sehingga dapat diketahui tingkat keefektifan 

perlakukan tersebut. Persamaan yang digunakan untuk menentukan besarnya effect size 

dilakukan pada satu kelompok menggunakan rumus Cohens’d sebagai berikut:  

𝐸𝑆 =  
𝑋̅ 𝑝𝑜𝑠𝑡 −  𝑋̅ 𝑝𝑟𝑒

𝑆𝐷 𝑝𝑟𝑒
 

Keterangan:  

𝑋̅ 𝑝𝑜𝑠𝑡         : Rata-rata posttest 

𝑋̅ 𝑝𝑟𝑒           : Rata-rata pretest 

https://jurnalp4i.com/index.php/secondary


  SECONDARY: Jurnal Inovasi Pendidikan Menengah 

Vol. 6, No. 2, Februari-April 2026 

e-ISSN : 2774-5791 | p-ISSN : 2774-8022 

Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/secondary  

 

Copyright (c) 2026 SECONDARY: Jurnal Inovasi Pendidikan Menengah 

 https://doi.org/10.51878/secondary.v6i2.10004  

602  

𝑆𝐷 𝑝𝑟𝑒         : Standar deviasi pretest 

Selanjutnya nilai effect size dapat dikategorikan pada tingkatannya yang disajikan pada Tabel 

2 sebagai berikut: 

Tabel 2. Kategori Effect Size 

Effect Size (ES) Kategori 

0 ≤ ES ≤ 0,2 Kecil 

0,2 ≤ ES ≤ 0,8 Sedang 

ES ≥ 0,8 Besar 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penyajian hasil penelitian yang diperoleh selama proses penelitian serta 

pembahasannya. Data yang diperoleh dianalisis untuk mengetahui pengaruh implementasi PBL 

terhadap peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta didik.  

Hasil 

Hasil tes keterampilan berpikir kritis peserta didik diperoleh dari instrumen tes 

keterampilan berpikir kritis yang dibagikan sebelum dan sesudah implementasi PBL. Setelah 

mengetahui hasil tes keterampilan berpikir kritis tersebut, akan dilakukan beberapa pengujian 

anatara lain: Prasyarat Normalitas, Uji t Berpasangan, , dan Analisis Effect Size, dan Analisis 

N-gain. Prasyarat normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal atau 

tidak. Penelitian ini menggunakan bantuan Jamovi versi 2.7 dengan taraf signifikansi 5% (α = 

0,05) dan Shapiro–Wilk Test karena jumlah sampel penelitian kurang dari 50. Hasil normalitas 

data disajikan sebagai berikut: 

Tabel 3. Data Hasil Prasyarat Normalitas 

 W p 

PRETEST - POSTTEST 0,936 0,097 

Berdasarkan Tabel 3 hasil normalitas pada data pretest dan posttest, diperoleh nilai 

Shapiro–Wilk (W) sebesar 0,936 dengan nilai signifikansi 0,097. Nilai signifikansi tersebut 

lebih besar dari 0,05. Artinya, data selisih nilai pretest dan posttest berdistribusi normal. 

Sehingga dapat dilakukan Uji t Berpasangan untuk melihat perbedaan signifikansi antara 

pretest dan posttest. Data hasil uji t divisualisasikan pada tabel berikut: 

Tabel 4. Data Hasil Uji t Berpasangan 

 95% Confidence Interval 

statistic df p Mean difference SE 

difference 

Lower Upper 

-29,3 26 <,001 -48,6 1,66 -52,1 -45,2 

Berdasarkan hasil uji t Berpasangan pada Tabel 4, diperoleh nilai signifikansi (p) 

sebesar < 0,001. Nilai tersebut lebih kecil dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan antara nilai pretest dan posttest. Dilihat dari nilai statistik uji t, 

diperoleh thitung sebesar −29,3 dengan derajat kebebasan (df) 26. Nilai negatif ini 

menunjukkan bahwa rata-rata nilai pretest lebih rendah dibandingkan rata-rata nilai posttest. 

Analisis N-gain juga digunakan untuk mengetahui peningkatan keterampilan berpikir 

kritis peserta didik dengan diimplementasikannya model PBL. Adapun rerata peningkatan N-

gain dari setiap indikator dapat dilihat pada gambar di bawah ini: 
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Gambar 1. Rerata Peningkatan N-gain dari Setiap Indikator 

Berdasarkan Gambar 1. Terlihat adanya peningkatan pada setiap indikator yang 

digunakan yaitu rerata indikator menentukan suatu tindakan merupakan indikator tertinggi yang 

didapatkan oleh peserta didik sebesar 0,74 berada pada kategori tinggi, kemudian indikator 

mengidentifikasi asumsi merupakan indikator tertinggi kedua sebesar 0,73, berada pada 

kategori tinggi. Lalu indikator ketiga terbesar yaitu menganalisis argumen dengan nilai 0,72, 

berada pada kategori tinggi. Indikator Mengobsevasi dan mempertimbangkan hasil observasi 

mendapatkan nilai 0,62 berada pada kategori sedang. Terakhir indikator paling rendah yang 

didapatkan peserta didik yaitu Menyusun induksi dan mempertimbangkan hasil induksi 

mendapatkan nilai 0,46 berada pada kategori sedang.  

Analisis effect size dilakukan untuk mengetahui besarnya pengaruh perbedaan pada dua 

sampel berpasangan atau keefektifan dari pembelajaran PBL untuk meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis peserta didik. Berdasarkan persamaan effect size menurut Cohen (1992), dalam 

penelitian ini dianalisis dengan bantuan Jamovi 2.7 disajikan sebagai berikut: 

Tabel 5. Hasil Analisis Effect Size 

  

Effect Size 

95% Confidence Interval 

Lower Upper 

Cohen’s d -5,63 -7,20 -4,08 

Visualisasi Tabel 5 menunjukkan nilai effect size sebesar |-5,63|> 0,8 dengan interval 

kepercayaan 95% antara -7,20 hingga -4,06. Rentang interval tersebut tidak melewati angka 0, 

sehingga menunjukkan bahwa efek perlakuan signifikan dan memiliki pengaruh pada kategori 

besar.  

 

Pembahasan  

Hasil uji prasyarat normalitas menunjukkan bahwa data penelitian berdistribusi normal 

dengan nilai signifikansi Shapiro–Wilk sebesar 0,097 (p > 0,05). Hal ini menandakan bahwa 

data selisih antara pretest dan posttest memenuhi asumsi statistik parametrik, sehingga analisis 

dapat dilanjutkan menggunakan Uji t Berpasangan. Normalitas data menjadi dasar penting 

dalam menentukan ketepatan penggunaan uji statistik, karena pelanggaran asumsi ini dapat 

memengaruhi keakuratan interpretasi hasil penelitian. Selanjutnya, hasil Uji t Berpasangan 

0
10
20
30
40
50
60
70
80
90

Indikator

KBK 1

Indikator

KBK 2

Indikator

KBK 3

Indikator

KBK 4

Indikator

KBK 5

Pretest 29 32 46 34 35

Posttes 80 74 71 82 83

N-Gain 0,72 0,62 0,46 0,73 0,74

29 32
46

34 35

80
74 71

82 83

0,72 0,62 0,46 0,73 0,74

N
il

a
i

https://jurnalp4i.com/index.php/secondary


  SECONDARY: Jurnal Inovasi Pendidikan Menengah 

Vol. 6, No. 2, Februari-April 2026 

e-ISSN : 2774-5791 | p-ISSN : 2774-8022 

Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/secondary  

 

Copyright (c) 2026 SECONDARY: Jurnal Inovasi Pendidikan Menengah 

 https://doi.org/10.51878/secondary.v6i2.10004  

604  

menunjukkan nilai signifikansi < 0,001 (p < 0,05), yang berarti terdapat perbedaan yang sangat 

signifikan antara hasil pretest dan posttest. Nilai t hitung sebesar −29,3 menunjukkan bahwa 

rata-rata nilai sebelum perlakuan jauh lebih rendah dibandingkan setelah perlakuan. Hal ini 

mengindikasikan bahwa implementasi PBL memberikan pengaruh yang nyata terhadap 

peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta didik. Secara teoritis, PBL mendorong peserta 

didik untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran melalui pemecahan masalah kontekstual, 

sehingga mampu melatih kemampuan analisis, evaluasi, dan pengambilan keputusan. Sejalan 

dengan temuan Andeline et al. (2023) yang menyatakan bahwa penerapan PBL secara 

signifikan meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa melalui keterlibatan aktif dalam 

pembelajaran berbasis masalah. Dalam penelitiannya, terjadi peningkatan kemampuan berpikir 

kritis dari 71,53% menjadi 91,67% setelah penerapan PBL. Selain itu, hasil penelitian lain juga 

menunjukkan bahwa PBL efektif meningkatkan keterampilan berpikir kritis karena 

memberikan pengalaman belajar yang bermakna dan kontekstual. Hal ini diperkuat oleh 

penelitian Mardhani et al. (2022) yang menemukan bahwa model PBL berpengaruh signifikan 

terhadap keterampilan berpikir kritis dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. 

Peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta didik juga diperkuat melalui analisis 

N-gain. Hasil menunjukkan bahwa sebagian besar indikator berada pada kategori tinggi, yaitu 

indikator menentukan tindakan (0,74), mengidentifikasi asumsi (0,73), dan menganalisis 

argumen (0,72). Hal ini menunjukkan bahwa PBL sangat efektif dalam melatih kemampuan 

berpikir tingkat tinggi, terutama pada aspek analisis dan evaluasi. Dalam pembelajaran PBL, 

peserta didik dihadapkan pada permasalahan nyata yang menuntut mereka untuk 

mengidentifikasi informasi penting, mengevaluasi argumen, dan menentukan solusi yang tepat. 

Hasil ini sejalan dengan kajian literatur oleh Senja & Fauziah, (2023) yang menyatakan bahwa 

PBL secara konsisten mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis karena melibatkan 

peserta didik dalam proses penyelidikan, analisis, dan pemecahan masalah secara mandiri. 

Namun demikian, terdapat indikator dengan kategori sedang yaitu mengobservasi (0,62) dan 

menyusun induksi (0,46). Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis pada level 

yang lebih kompleks, seperti generalisasi dan penarikan kesimpulan, masih belum optimal. 

Kondisi ini dapat disebabkan oleh kurangnya pembiasaan peserta didik dalam melakukan 

penalaran induktif serta keterbatasan waktu dalam proses pembelajaran PBL. Dalam 

praktiknya, kemampuan induktif memang memerlukan latihan yang berulang serta bimbingan 

(scaffolding) yang lebih intensif dari guru. Hal ini didukung oleh penelitian Bramantha & 

Susilowati, (2024) yang menyatakan bahwa meskipun PBL mampu meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis, beberapa aspek seperti penarikan kesimpulan masih memerlukan 

penguatan melalui latihan berkelanjutan. 

Hasil analisis effect size menunjukkan nilai Cohen’s d sebesar 5,63 yang termasuk dalam 

kategori sangat besar (d > 0,8). Nilai ini menunjukkan bahwa penerapan PBL memiliki 

pengaruh yang sangat kuat terhadap peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta didik. 

Interval kepercayaan yang tidak melewati angka nol juga mengindikasikan bahwa efek tersebut 

signifikan secara statistik dan konsisten. Besarnya nilai effect size ini menunjukkan bahwa 

peningkatan yang terjadi tidak hanya signifikan secara statistik, tetapi juga bermakna secara 

praktis dalam konteks pembelajaran. Dengan kata lain, PBL tidak hanya menghasilkan 

perbedaan nilai, tetapi juga memberikan dampak nyata terhadap kemampuan berpikir kritis 

peserta didik. Hal ini diperkuat oleh penelitian Anggraeni et al. (2023) yang menyatakan bahwa 

PBL memiliki efektivitas tinggi dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis karena 

memberikan pengalaman belajar yang aktif, kolaboratif, dan berbasis masalah nyata. 
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Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa PBL efektif dalam 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik. Hal ini terlihat dari terpenuhinya 

asumsi normalitas, adanya perbedaan signifikan hasil pretest dan posttest, peningkatan N-gain 

pada kategori sedang hingga tinggi, serta nilai effect size yang sangat besar. PBL memberikan 

ruang bagi peserta didik untuk aktif dalam membangun pengetahuan, menganalisis 

permasalahan, serta mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi secara optimal. 

Dengan demikian, model ini tidak hanya mendorong aktivitas kognitif tetapi juga 

memperdalam pemahaman konseptual melalui proses inkuiri dan penemuan (Dewi et al., 2026). 

Penerapan PBL juga secara signifikan meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa, seperti 

yang ditunjukkan oleh rata-rata skor posttest yang lebih tinggi pada kelompok eksperimen 

dibandingkan kontrol (Suryana et al., 2025), serta adanya perbedaan yang signifikan antara 

kelas eksperimen dan kontrol (Nirwana & Wilujeng, 2021). Lebih lanjut, berbagai studi telah 

mengonfirmasi bahwa penerapan model pembelajaran Problem Based Learning dan Project 

Based Learning secara positif memengaruhi peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa 

dalam berbagai mata pelajaran (Lestari & Lubis, 2023; Mardhani et al., 2022; Rahmawati & 

Airlanda, 2023; Triningsih & Mawardi, 2020).  

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai implementasi PBL pada materi 

pencemaran lingkungan untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik dapat 

dirumuskan kesimpulan bahwa implementasi PBL mampu meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis peserta didik pada materi pencemaran lingkungan. Hal tersebut diperkuat dari hasil Uji t 

Berpasangan dengan nilai signifikansi 0,000 (<0,05), yang artinya terdapat perbedaan secara 

signifikan keterampilan berpikir kritis peserta didik dari sebelum dan sesudah mendapat 

perlakuan. Hasil analisis N-gain yang menunjukkan peningkatan pada setiap indikator 

keterampilan berpikir kritis yang digunakan berada pada kategori sedang hingga tinggi. 

Analisis Effect Size dengan nilai 5,63 pada kategori besar yang menunjukkan adanya pengaruh 

yang sangat kuat terhadap peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta didik. 
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